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QUALITY OF LIFE AND ATTITUDE TOWARD CYBERBULLYING 
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ABSTRACT 

This is aim to determine whether there is the  relatioship between quality of life and 

cyberbullying among stundents college  social media user. The hypothesis proposed 

there is a negative relationship between quality of life and cyberbullying. The 

respondents of this research were student of one of the universties in Yogyakarta. 

In this research had a total of 232 students consisting of 62 males and 170 females 

subject. The data collection of this research were cyberbullying scale from Patchin 

and Hinduja (2015) and quality of life scale from WHO-BREF(1995). The result of 

the normality test that the data obtained is not normal, so the data analysis uses 

Spearman rho technique. The results of this research there were no significant 

relationship between quality of life and cyberbullying (r = -0.054 dan p = 0.208), 

so the hyphothesis in this research is rejected.  
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PENGANTAR 

Situs jejaring sosial adalah suatu media atau sarana untuk berbagi data atau 

informasi personal, dimana dalam beberapa situs jejaring sosial terbuka untuk 

semua orang dan ada pula yang dibatasi oleh rentang umur tertentu. Maraknya 

jejaring sosial atau sosial media seperti Facebook, Twitter, Instagram, Path, dll 

membuat semua orang dapat melakukan kegiatan di sosial media tersebut. Media 

sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah 

berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, 

forum dan dunia virtual (Satalina, 2014).  

Berbagai kegiatan dalam penggunaan Internet atau sosial media dapat 

menimbulkan suatu tindakan kekerasan. Kekerasan yang dilakukan melalui Internet 

atau di sosial media disebut sebagai cyberbullying. Patchin dan Hinduja (2015) 

menyatakan bahwa cyberbullying adalah hal disengaja secara berulang yang 

ditimbulkan melalui media teks elektronik atau Internet. Willard (2005), 

menambahkan bahwa penjelaskan mengenai cyberbullying yang berarti perlakuan 

kejam yang dilakukan dengan sengaja kepada orang lain dengan mengirimkan atau 

mengedarkan bahan yang berbahaya atau terlihat dalam bentuk agresi-agresi sosial 

menggunakan internet atau teknologi digital lainnya.  

Menurut survey terdapat 24-30% remaja yang mengaku terlibat dan 

mendapatkan cyberbullying, sedangkan bullying tradisional hanya sebanyak 12% 

remaja. Kebanyakan dari yang melakukan cyberbullying ada sekitar 95% mengaku 

bahwa hanya membuat lelucon dan 5% dari mereka bermaksud untuk menyakit i 
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seseorang. Persentase dari cyberbullying lebih sering mengarah 26% tentang berat 

badan, 21% tentang bentuk tubuh, 18% mengenai pakaian yang digunakan, dan 

14% mengenai wajah. Ada beberapa faktor yang dapat membuat seseorang 

melakukan tindakan cyberbullying yaitu kesal, karakter seseorang, adanya akses, 

ikut-ikutan (student.ccnindonesia.com, diakses 22 Juli 2018).  

Kowalski (2008) mengatakan bahwa cyberbullying itu adalah teori dasar dari 

bullying tradisional yang memiliki perbedaan konteks pada perlakuan 

intimidasinya, dan cyberbullying merupakan kelanjutan dari bullying. Salah satu 

bentuk tindakan yang digunakan pelaku untuk melakukan bullying terhadap korban 

adalah cyber. Cyberbullying dapat dikatakan lebih berbahaya dibandingkan 

bullying tradisional dikarenakan oleh adanya potensi dari pelaku melakukan 

anonimitas, penyebaran akses yang menjangkau khalayak banyak, pengawasan 

dalam berinternet rendah (Patchin dan Hinduja, 2006).  

Menurut Sticca dan Perren (2012) mengatakan bahwa tindakan cyberbullying 

yang menggunakan foto dan video sebagai bahan untuk menyakiti orang lain 

dianggap lebih buruk daripada bullying tradisional dikarenakan potensi untuk 

penyebaran yang luas (publisitas) dengan usaha yang dilakukan relatif rendah, 

sehingga hal tersebut membuat pelaku dapat mengunggah bahan dimanapun dan 

kapanpun untuk menyakiti korban. Ditambah lagi dengan adanya anonimitas yang 

dapat menyakiti korban tanpa harus mengetahui identitas pelaku cyberbullying 

(Kircaburun, 2018)..  
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Seorang pelaku cyberbullying biasanya menggunakan kewenangan untuk 

memperlihatkan bahwa dirinya adalah sosok yang kuat untuk mengontrol orang lain 

dengan cara mengendalikan rasa takut seorang korban. Terkadang individu tersebut 

didasari keinginan untuk dihormati bahkan ada yang hanya iseng untuk menyakit i 

seseorang, dan ada pula karena ketidaksukaannya terhadap korban (Pandie, 2016). 

Dengan hal itu bahwa perilaku cyberbullying berhubungan dengan karakteristik 

berperasaan atau tanpa emosi (Fanti, Demetriou, dan Hawa, 2012) dan berhubungan 

pula dengan kurangnya mencoba memahami diri atau orang lain (Dilmac, 2009).  

Dalam upaya untuk mengimbangi lingkungannya, pelaku cyberbullying telah 

digambarkan sebagai seseorang yang ingin mendominasi dilingkungan sosialnya 

dan memiliki status sosial yang lebih tinggi sehingga dengan mudah untuk 

melakukan bullying kepada kelompok sebayanya ataupun kelompok lebih muda 

darinya (Rodkin, 2006). Konsep dari ketidakseimbangan kekuatan pada 

cyberbullying membuat semakin mudah jika dilakukan dengan cara berlindung dan 

membangun kekuatan tersebut melalui anonimitas sehingga menghasilkan perilaku 

cyberbullying bisa dilakukan dimanapun dan kapanpun (Mohonen, 2017). Sartana 

dan Afriyeni (2017) menambahkan bahwa pelaku dari cyberbullying sebagaian 

besar adalah teman-teman dari korban. Dengan demikian, WHO (1996) 

mengatakan bahwa seseorang pasti memiliki hubungan sosial yang meliputi dari 

relasi personalnya dan bagaimana cara seseorang dapat menempatkan diri 

dilingkungan sosialnya.  

Fatria (2018) mengatakan bahwa bangku perkuliahan menjadi salah satu tempat 

untuk mahasiswa membangun relasi personal sehingga bukan hal yang tidak 
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mungkin terjadinya tindakan cyberbullying, apalagi cyberbullying yang dilakukan 

oleh mahasiswa seharusnya membutuhkan perhatian khusus untuk zaman sekarang 

yang dengan mudah mengakses internet dan pada akhirnya dapat berujung ke bunuh 

diri, melakukan tindak kekerasan, dan bahkan adapula dikeluarkan dari Universitas. 

Pada kenyataannya tidak semua dari mahasiswa menganggap bahwa cyberbullying 

itu perlu mendapatkan perhatian fokus (Brewer, 2012). Bahkan banyak dari 

mahasiswa tidak menyadari bahwa yang dilakukannya adalah bentuk dari 

cyberbullying seperti menggunakan akun temannya sendiri tanpa sepengetahuan 

pemilik dan menyebarkan hal yang memalukan (Fatria, 2018).  

Menjadi pelaku cyberbullying sebenarnya akan mengalami konsekuensi dengan 

kesehatan fisik dan psikologis yang negatif. Hal tersebut dilihat dari perilaku 

cyberbullying mengalami kesepian, kecemasan, depresi, dan rendahnya harga diri 

(Kowalski, 2014). Bahkan baik korban maupun pelaku cyberbullying secara positif 

dikaitkan dengan keinginan untuk berperilaku bunuh diri. Hal tersebut dikarenakan 

bahwa sebelumnya ada kemungkinan kalau pelaku pernah menjadi seorang korban 

dari cyberbullying (Hinduja dan Patchin, 2010).  Maka inilah Fletcher (2014) 

mengatakan bahwa pelaku cyberbullying kepada orang lain mungkin tidak hanya 

akan merugikan orang lain tetapi juga quality of life  mereka sendiri.  

Menurut penjelasan di atas, bahwa sangat banyak yang hal mempengaruhi 

seseorang berperilaku cyberbullying, seperti halnya dengan harga diri, empati, 

kontrol diri, relasi personal, kesehatan fisik, dan juga psikologisnya. Hinduja dan 

Patchin (2010) mengatakan bahwa pelaku cyberbullying  memiliki harga diri dan 

empati yang rendah daripada seseorang yang tidak terlibat cyberbullying sama 
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sekali, apalagi mereka yang berperilaku cyberbullying dapat dilakukan secara 

anonimitas sehingga mereka dapat berlindung dan membangun kekuatan dari 

penyamaran identitas tersebut (Mohonen, 2017). Harga diri dan empati merupakan 

karakteristik kepribadian seseorang dan diperjelas oleh WHO (1996) bahwa harga 

diri dan empati (perasaan positif/negatif) merupakan salah satu bentuk 

kesejahteraan psikologis seseorang. Dengan banyaknya pengaruh yang menjadikan 

pelaku cyberbullying, maka pengaruh tersebut menjadi sebuah kesatuan dari quality 

of life. Ditambah dengan quality of life menurut WHO (Prastiwi, 2012) 

berhubungan dengan konstruksi multidimensional yang mencangkup beberapa 

domain seperti fisik, sosial, psikologis, dan lingkungan. Ditambah dengan bahwa 

quality of life itu berhubungan dengan persepsi subjektif dari individu terhadap 

kehidupan kesehariannya (Rubbayana, 2012).  

Menurut WHO (1996) bahwa quality of life memiliki 4 aspek yang terdiri dari 

(a) kesehatan fisik, mencakup aktivitas keseharian; ketergantungan pada obat-

obatan; energi/kekuatan dan kelelahan; ketidaknyaman dan sakit; istirahat dan 

tidur; mobilitas; kapasitas kerja, (b) kesejahteraan psikologi, mencakup dari 

penampilan; perasaan negatif/positif; harga diri; keyakinan pribadi; 

berpikir;belajar; konsentrasi dan memori, (c) hubungan sosial, mencakup relasi 

personal, dukungan sosial, aktivitas seksual, (d) hubungan dengan lingkungan, 

mencakup kebebasan; keamanan dan keselamatan fisik; lingkungan rumah; sumber 

finansial; kesempatan untuk mendapatkan informasi. Dengan hal itu maka quality 

of life adalah perihal yang sangat kompleks mengenai pandangan terhadap diri 

individu.  
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Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

pernyataan penelitian yaitu “apakah ada hubungan quality of life dan sikap 

terhadap cyberbullying pada mahasiswa pengguna media sosial?” 

 

METODE PENELITIAN  

1. Responden Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasisiwa dan mahasiswa yang 

berusia berkisar 17-24 tahun yang sedang mempuh pendidikan di 

Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta. Subjek pada penelitian ini 

adalah mahasiswa pengguna media sosial yang ada di jejaring internet.  

2. Alat Ukur Penelitian 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada peneliti ini terdiri 

dari dua skala, yaitu skala cyberbullying dari Hinduja dan Patchin (2015) 

dan skala quality of life menurut WHO-BREF (1996). Alat ukur 

cyberbullying oleh Hinduja dan Patchin (2015) disusun berdasarkan 

beberapa aspek yaitu aspek pengulangan (repetition), niat/maksud (intent) 

membahayakan (harm), dan keseimbangan kekuatan (imbalance of power). 

Skala cyberbullying memiliki reliabilitas cronbach’s alpha sebesar 0.770 

dengan aitem sahih bergerak dari 0.329-0.652 dan alat ukur ini memiliki 8 

aitem favorable dan menggunakan skala likert dengan 5 alternatif jawaban.  

Alat ukur quality of life yang digunakan merupakan adaptasi yang 

disusun oleh WHO (1996). Pada alat ukur dari quality of life memiliki aspek 
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yaitu kesehatan umum, kesehatan fisik, kesejahteraan psikologis, hubungan 

dengan sosial, dan hubungan dengan lingkuangan. Pada alat ukur ini 

memiliki 20 butir aitem yang semuanya terdiri dari aitem favorable. Skala 

pada quality of life memiliki relibilitas cronbach’s alpha 0.855 dengan batas 

kritis yaitu 0.292. Alternatif jawaban pada adalah likert dengan 5 alternatif 

jawaban.    

3. Metode Analisis Data 

Proses analisis data dilakukan menggunakan program Statistical for the 

Sosial Sciences (SPSS) 19 for Windows. Dengan menggunakan software 

SPSS tersebut, peneliti melakukan berbagai uji statistik yang terdiri dari uji 

reliabilitas dan validitas skala, uji asumsi yaitu normalitas dan linieritas, 

serta uji hipotesis. Pada uji hipotesis dilakukan dengan metode Spearman.  

 

HASIL PENELITIAN 

Pada hasil uji asumsi maka diperoleh hasil bahwa sebaran data pada 

penelitian ini tidak normal dan tidak linear, maka selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis menggunakan metode Spearman. Hasil uji hipotesis yang diperoleh 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara quality of life dan 

cyberbullying. hal ini dapat dilihat dari hasil p=0.096 (p<0.05) menunjukkan bahwa 

hipotesis yang diajukan ditolak. Hasil uji hipotesis dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Uji Hipotesis 

Variabel 
Koefisien 

Korelasi (r) 

Signifikansi 

(p) 
Keterangan 

Quality of life 

dengan 

Cyberbullying 

-0.090 0.096 
Tidak 

Signifikan 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara quality 

of life dengan perilaku cyberbullying pada mahasiswa pengguna media 

sosial. Hasil dari distribusi data uji normalitas yang dilakukan data 

terdistribukan tidak normal. Hal ini dapat dilihat dari variabel cyberbullying 

yang memiliki signifikansi p = 0.000 (p>0.05) yang menunjukkan data 

terdistribusi tidak normal dan variabel quality of life memiliki signifikans i 

p = 0.200 (p>0.05) yang menunjukkan data terdistribusi normal. Sedangkan 

berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada korelasi atau 

tidak adanya hubungan antara variabel dari quality of life dan perilaku 

cyberbullying (r = -0.054 dan p = 0.208 ; <0.05). 

Menurut Fletcher (2014) mengatakan bahwa seseorang yang 

menjadi pelaku cyberbullying akan berpengaruh pada quality of life-nya. 

Hasil penelitiannya tidak sejalan dengan penelitian ini yang menjelaskan 

bahwa menjadi seorang pelaku cyberbullying bukan hanya merugikan orang 

lain secara fisik dan psikologis, tetapi juga merugikan dirinya sendiri yang 

dilihat dari cakupan quality of life dirinya. Sehingga Rapley (2003) 

berpendapat bahwa ketika quality of life seseorang memiliki dampak buruk 
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maka akan menurun kapasitas kognitif individu dalam menyelesa ikan 

masalah yang kompleks, sehingga akan terjadi gangguan terhadap 

hubungan sosial, serta menutup diri terhadap lingkungannya. Ditambahkan 

dengan penelitian Kumpulainen (1998) mengatakan bahwa seseorang yang 

terlibat bullying akan merasa dirinya kurang penting dan energik sehingga 

menilai bahwa dirinya memiliki kesejahteraan psikologi yang buruk dari 

pada mereka yang tidak terlibat sama sekali.   

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herraiz dan 

Gutierrez (2017) mengatakan bahwa quality of life dan cyberbullying tidak 

memiliki korelasi, hal ini menunjukkan bahwa cyberbullying lebih besar 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar quality of life. Dalam cakupannya 

quality of life dapat dikatakan memiliki artian yang cukup luas jika dijadikan 

menjadi faktor utama seseorang bertindak cyberbullying. Berbagai 

penelitian yang telah dilakukan, faktor seseorang melakukan cyberbullying 

cenderung lebih spesifik untuk melihat pengaruh pada cyberbullying.  

Faktor teman sebaya dapat menjadi faktor yang mempengaruhi 

seseorang dalam melakukan tindakan cyberbullying. Pada penelit ian 

Budiarti (2016) menyatakan bawah perilaku cyberbullying dilakukan untuk 

menjadi bahan obrolan sehingga dalam interaksi antara teman sebaya agar 

dapat saling up-to-date. Teman sebaya menjadi salah satu faktor utama 

dikarenakan level dalam penggunaan teknologi tidak jauh berbeda antara 

satu dan lainnya. Apalagi dengan perkembangannya teknologi, pertemanan 

tidak hanya dilakukan secara tatap muka, namun dapat juga secara virtual 
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dan interaksinya pun dapat dilakukan secara rutin dan intens. Hal ini sejalan 

dengan penelitian dari Xiao dan Wong (2013) bahwa individu cenderung 

akan terlibat perilaku cyberbullying ketika mereka percaya bahwa adanya 

kepercayaan normatif yang positif di kalangan teman sebanyanya.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi seseorang menjadi pelaku 

cyberbullying adalah faktor pribadi seseorang. Hal ini sejalan dengan 

penelitian dari Pandie (2016) yang mengatakan bahwa faktor pribadi yang 

tinggi pada seseorang (ketidakpedulian terhadap kerohanian, pendendam, 

suka mengancam, sulit menerima antar sesama, dan memiliki masa lalu 

yang buruk) maka pelaku akan reaktif dan cenderung melakukan 

cyberbullying. Harga diri juga menjadi prediktor individu dalam melakukan 

cyberbullying. Hal ini sejalan dengan penelitian Brewer (2015) yang 

menyatakan bahwa seseorang yang memiliki tingkat harga diri yang rendah, 

maka individu tersebut kemungkinan besar akan terlibat dalam 

cyberbullying. Individu yang melakukan cyberbullying yang memiliki harga 

diri rendah biasanya ia akan lebih tertarik pada keamanannya yaitu dengan 

cara melakukan anonimitas ketika hendak melakukan cyberbullying pada 

korban.  

Kecerdasan emosi dapat menjadikan seseorang bertindak menjadi 

sebagai pelaku cyberbullying. Hal ini dinyatakan oleh Kowalski (2007) 

bahwa karena adanya perasaan yang marah, sakit hati, balas dendam, atau 

bahkan frustasi, haus akan kekuasaan yang kemudian memunculkan dan 

juga menonjolkan ego untuk menyakiti orang lain. Ditambah oleh Willard 
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(Sari dan Suryanto, 2016) mengatakan bahwa seseorang yang rendah 

emosinya dapat memicu untuk dengan mudah membuat status yang kasar 

atau tidak sopan, sehingga lebih mudah mengekspresikan kemarahnnya 

terhadap orang lain.  

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa kecenderungan untuk 

melakukan cyberbullying didalam kategori yang rendah. Sejalan dengan 

penelitian Faizah (2017) bahwa seseorang yang tidak terlibat dalam 

tindakan bullying lebih mudah menyesuaikan dirinya dan memilik i 

hubungan sosial yang baik. Tangney (2004) mengatakan bahwa kontrol diri 

yang tinggi akan berkorelasi dengan kualitas hubungan yang lebih baik 

sehingga meningkatkan empati serta memiliki ketersediaan untuk 

memaafkan kesalahan orang lain. Ditambah oleh Gottfredson dan Hirschi 

(Malihah dan Alfiasari, 2018) mengatakan bahwa terbentuknya kontrol diri 

yang baik dapat ditentukan dari keefektifan dalam pengasuhan dan memilik i 

kelekatan yang kuat antara anak dan orang tua.  

Penelitian ini menunjukkan tidak ada quality of life dan 

cyberbullying berdasarkan jenis kelamin walaupun perempuan lebih 

cenderung melakukan cyberbullying daripada laki-laki, dimana perempuan 

lebih merasa bebas dan tidak takut melakukan cyberbullying dibandingkan 

melakukan bullying secara tradisional (Beckman, 2013). Putri (2015) 

menambahkan bahwa laki-laki cenderung melakukan tindakan bullying 

secara fisik. Pada penelitian ini tidak adanya hubungan antara variabel 

quality of life dengan aspek dari cyberbullying yang dikemukakan oleh 
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Hinduja dan Patchin (2015) yaitu pengulangan (repetition), maksud/niat 

(intention), membahayakan (harm), dan ketidakseimbangan kekuatan 

(imbalance power).  

Peneliti menyadari bahwa dalam pelaksaan penelitian ini masih 

banyak kekurangan, keterbatasan dan kelemahan. Penelitian ini tidak dapat 

meunjukkan adanya hubungan antara quality of life dan sikap terhadap 

cyberbullying berdasarkan teori, jenis kelamin, aspek cyberbullying yang 

dikaitkan dengan quality of  life tanpa mampu menguraikan penjelasan lebih 

tentang hal tersebut. Keterbatasan penelitian ini adalah karakteristik pada 

subjek penelitian yang kurang tepat sasaran dikarenakan kuesioner yang 

disebar dalam penelitian ini adalah subjek yang random, seharusnya yang 

dibutuhkan adalah subjek yang memiliki perilaku cyberbullying. Kemudian 

persebaran angket tidak merata dapat diliat dari jenis kelamin responden 

yang sangat tidak seimbang. Kelemahan dari penelitian ini adalah tidak 

adanya identifikasi jenis media sosial yang digunakan oleh responden.    

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa quality of life dan cyberbullying tidak memiliki hubungan 

terhadap responden penelitian. Dilihat dari analisis korelasi, bahwa tidak ada 

signifikansi dari variabel quality of life dan cyberbullying. Hal tersebut dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor lain yang mempengaruhi cyberbullying diluar 

faktor-faktor yang masuk dalam quality of life.  
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SARAN 

1. Bagi Responden Penelitian 

Bagi responden penelitian dengan tingkat kategori cyberbullying tinggi dan 

sangat tinggi diharapkan untuk mengurangi perilaku tersebut agar tidak 

menambah jumlah korban cyberbullying. Bagi responden yang memiliki tingkat 

kategori rendah dan sangat rendah diharapkan untuk bisa konsisten atau 

mengurangi tingkat untuk melakukan cyberbullying agar tidak muncul lagi 

perilaku untuk menyakiti orang lain di media sosial.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bahwa pada saat pengambilan data 

dapat menyebarkan kuesioner sesuai dengan karakteristik subjek penelitian dan 

tidak mengambil subjek secara random. Pada saat pengisian kuesioner penelit i 

dapat memantau secara langsung agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

pengisian kuesioner yang mungkin dapat dikarenakan kesulitan dalam 

pembahasaaan kuesioner yang disebar. Diharapkan pula untuk penelit i 

berikutnya menggunakan variabel berbeda agar pembaca dapat memiliki banyak 

refensi dari berbagai variabel, sehingga dapat menjadi alternatif dan penguat 

mengenai apa yang akan diteliti selanjutnya.  
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